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INTISARI 

 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan, 

penggolongan, pengikhtisaran dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 

selama periode tertentu, yang mana hasilnya merupakan suatu alat penting untuk 

memperoleh informasi tentang keadaan keuangan suatu perusahaan serta hasil-

hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen PT Bank Jabar dengan 

tujuan untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan. 

Agar laporan keuangan dapat dibaca dan dimengerti oleh pihak yang 

bersangkutan, maka pihak manajemen harus menyusun laporan keuangan 

berdasarkan pada ketentuan yang berlaku umum yaitu Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). Oleh karena itu penulis tertarik untuk membuat Laporan Tugas 

Akhir yang berjudul “ Tinjauan Atas Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan Pada PT Bank Jabar, Tbk Bandung“. 

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis melakukan kerja 

praktik pada bagian akuntansi untuk memperoleh data-data atau informasi yang 

dibutuhkan serta membantu bagian Administrasi dan Umum, Customer Service, 

pelayanan pembayaran uang kuliah. 

Metode kerja praktik yang digunakan yaitu wawancara, observasi, 

penelitian kepustakaan dan mempelajari literatur-literatur yang berhubungan 

dengan masalah yang bersangkutan. Kerja praktik ini dilakukan pada PT Bank 

Jabar yang bergerak di bidang pelayanan/jasa dan berlokasi di Jl. PHH Mustofa 

No. 66 Bandung. Telp (022) 7231923. 

 Hasil kerja praktik ini menunjukkan bahwa bentuk penyajian laporan 

keuangan PT Bank Jabar secara garis besar telah disajikan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK), dimana neraca disusun dalam bentuk vertikal 

(Report Form), pada bentuk ini unsur aktiva, kewajiban maupun ekuitas disajikan 

secara berurut dari atas kebawah, sedangkan laporan laba rugi disusun dalam 

bentuk multiple step,  dimana adanya pemisahan antara unsur pendapatan dan 
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beban yang berasal dari kegiatan operasional dan non-operasional.Penghasilan 

bersih merupakan selisih antara kelompok penghasilan dan total kelompok beban.. 

Laporan keuangan  disusun dan disajikan oleh PT Bank Jabar meliputi neraca dan 

laporan laba rugi selama 2 (dua) tahun sebagai contoh penulis mengambil tahun 

2005 dan tahun 2006. Proses akuntansinya telah dilakukan secara komputerisasi 

sehingga sangat memudahkan untuk bagian akuntansi dalam melakukan proses 

penyusunan laporan keuangan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan pada PT Bank Jabar telah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan dimana laporan keuangan dapat diperbandingkan antar periode dan 

disajikan secara konsisten dari tahun ketahun serta penyusunan dan penyajiannya 

meliputi neraca dan laporan laba rugi. 

Adapun saran / masukan yang akan penulis berikan berkaitan dengan 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan maupun hal yang berkaitan dengan 

pelaksanaan kerja praktik yang penulis lakukan yaitu : 

1. Diharapkan lebih dipertahankan lagi kerja sama diantara setiap seksi/unit. 

2. Diharapkan perusahaan dapat lebih memfokuskan kerja praktik pada suatu 

bidang. 

3. Sebaiknya perusahaan dapat menjaga dan mempertahankan operasi yang 

telah dijalankan, atau lebih ditingkatkan lagi agar tercipta kondisi yang 

stabil serta tumbuh dan berkembang dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

4. Diharapkan setiap komponen dalam laporan keuangan diberikan penjelasan 

yang lebih rinci sehingga pihak-pihak yang membutuhkan laporan 

keuangan tersebut tidak mengalami kesulitan untuk memahami. 

 


